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ABSTRAK 

 

Ferananda Bugiwati. Tinjauan Akad Al-Qardh tentang Sistem Pinjaman dalam 

Shopeepaylater (dibimbing oleh Hannani dan Rustam M. Pikahulan ). 

Skripsi ini membahas tentang sistem pinjaman dalam ShopePayLater yang 

ditinjau dari Akad Al-Qardh. Objek penelitian ini adalah sistem pinjaman dalam 

ShopeePayLater yang menawakan pinjaman dana bagi para penggunanya dengan 

pinjaman awal sebanyak Rp 750.000 dengan bunga  nol persen tanpa ada minimal 

transaksi, pinjaman yang diberikan hanya untuk membeli barang di aplikasi Shopee 

dengan tenor satu bulan. Adapun besaran Bunga pada ShopeePayLater antara 0% 

hingga 2,95% per bulannya. Pinjaman pada ShopeePayLater memudahkan 

penggunanya untuk berbelanja tanpa harus mempunyai uang terlebih dahulu.  

Penelitian lapangan (field reseach) merupakan penelitian yang digunakan oleh 

peneliti dalam pengumpulan data kemudian dianalisis dari hasil observasi dan 

wawancara. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan data sekunder diperoleh dari buku, skripsi, jurnal dan internet. 

Metode analisis data pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sistem pinjaman dalam 

Shopeepaylater yang dilakukan lewat aplikasi Shopee yaitu dengan cara 

mendaftarkan diri menggunakan KTP agar dapat mengaktifkan ShopeePayLater, 

setelah berhasil mengaktifkannya, pengguna diberikan limit pinjaman awal sebanyak 

Rp 750.000 yang dapat digunakan untuk berbelanja serta pengguna dapat membayar 

belanjaannya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. 2)  Pada Tinjauan 

akad Al-Qardh dalam sistem pinjaman ShopeePayLater pada aplikasi Shopee 

hukumnya terbagi 2 yaitu dibolehkan (mubah) karena akad yang dilakukan jelas, 

dibuktikan dengan adana kontrak pejanjian antara pengguna dan pihak Shopee pada 

saat melakukan ijab dan Kabul dan tam,bahan biaya dianggap sebagai biaya 

penangguhan. Diharamkan karena adanya tambahan biaya pada sistem pinjaman 

ShopeePayLater sehingga itu termasuk riba, Sedangkan riba itu dilarang dalam Akad 

Al-Qardh pada saat pembayaran tagihan dengan waktu 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan 

ada tambahan biaya sebesar  2,95% dan adanya biaya keterlambatan sebanyak 5% 

 

Kata Kunci: Al-Qardh, ShopeePayLater 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat dilihat 

pada halaman berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha T te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Shad Ş es (dengan titik  di bawah) ص

  Dad ḍ de (dengan titik  di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik  di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik  di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q q ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha      ھ

 ء
    

hamzah 
‘ apostrof 

 Ya Y Ye ى

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
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2. Vokal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiriatas vocal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong.Vocal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupat anda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah a A ا َ

 kasrah i I ا َ

 dammah u U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanyá’ a a dan i ـ يَ 

 fathahdan wau au a dan u ـ وَ 

 

Contoh : 

 kaifa : ك ي فَ 

لَ   haula : ھ و 

3. Maddah 

Maddahatau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan  Nama Huruf dan Nama  
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Huruf Tanda 

 fathahdanalif dan yá’ ā a  dan garis di atas ـ اََ|ََـ ى

 kasrahdanyá’ î i  dan garis di atas ـ ىَ 

 Dammahdanwau û u  dan garis di atas ـ وَ 

 

Contoh : 

اتَ   māta  :  م 

ى م   ramā  :                  ر 

 qîla  :    ق ي لَ 

تَ  و   yamûtu  :  ي م 

4. Tā’Marbutah 

Transliterasi untuktā’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. tā’ marbutahyang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

2. tāmarbǔtahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tāmarbûtah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

نَّةَ  الج  ةَ  ض  و   rauḍah al-jannah atau rauḍatuljannah : ر 

ل ة َ ا ل فاض  ي ن ةَ  د   al-madīnah al-fādilahatau al-madīnatulfāḍilah : ا ل م 
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ة َ م  ك   al-hikmah   :   ا ل ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda  tasydid(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 

Contoh : 

بنّ ا  rabbanā : ر 

ن ا  najjainā : ن جّي 

قَ   al-haqq : ال ح 

ّمَ   nu’ima : ن ع 

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata  dan didahului oleh 

hurufkasrah(َّـ ى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î). 

يّ َ  Ali (bukan ‘Aliyyatau  ‘Aly)‘ : ع ل 

ب يَ   Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)‘ : ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah  dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis  

mendatar (-). 

Contoh : 
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سَ   al-syamsu (bukanasy-syamsu) : ال شَّم 

ل ة َ ل ز   al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) : ا لزَّ

 al-falsafah : ا ل ف ل س ف ة َ

 al-bilādu : ا ل ب لا د َ

7. Hamzah 

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 ta’muruna : تَاْمُرُوْنَ 

 ’al-nau : اَلنَّوْعُ 

 syai’un : شيَءْ  

مِرْتُ 
ُ
 umirtu : أ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 

al-Qur’an (darial-Qur’ān),  alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
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tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh : 

Fīẓilāl al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum  al-lafẓlā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah(الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh : 

ي ن االل َ  billah   :   ب الل َ    dīnullah  :  د 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh : 

ة َالل َ م  َح   hum fīrahmatillāh   : ھ مَفىَر 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  capital(All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namadiri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal  nama diri 
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tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

WamāMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi’alinnasilalladhī bi Bakkatamubārakan 

SyahruRamadan  al-ladhīunzilafih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqizmin al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapa 

k dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau daftar referensi. Contoh : 

Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulismenjadi: IbnuRusyd, Abu al-Walid 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 

Hamid Abu) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukanadalah : 

swt. : subḥānahūwata’āla 

saw. : ṣhallallāhu ‘alaihiwasallam 
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a.s. : ‘alaihi al-sallām 

H : Hijrah 

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 

w. : Wafattahun 

QS …./….: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

صفحهَص=  

 بدونَمكانَ=َدم

َصلىَاللَعليةَوسلمَ=َصلعم

َطبعةَ=َط

َبدونَناشرَ=َدن

َإلىَآخرھا/آخرهَ=ََالخ

َجزءَ=َجَ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.             : 

 

 

et  al.         : 

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). 

Ditulis  dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 
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Cet.           : 

Terj.          : 

 

Vol.          :  

 

No.           :  

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya. 

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah  buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan globalisasi yang pesat di era modern ini telah membawa dampak 

yang besar dalam kehidupan di berbagai sektor, antara lain teknologi dan internet. Era 

globalisasi, data serta komunikasi semakin mempengaruhi pergantian gaya hidup 

sosial termasuk kehidupan masyarakat muslim. Aktivitas dapat dilakukan dengan 

lebih mudah dengan berbagai inovasi teknologi dan internet. Salah satunya adalah 

kegiatan muamalah. Era globalisasi ini, semua aktivitas manusia diupayakan dapat 

dilaksanakan dengan cepat, mudah, dan efisien. 

Kegiatan bisnis dengan memanfaatkan media internet disebut dengan electronic 

commerce (e-commerce) atau perniagaan elektronik.1 Electronic commerce maupun 

e- commerce merupakan sesuatu kegiatan- kegiatan bisnis yang menyangkut 

konsumen, manufaktur, service providers, serta penjual perantara dengan 

memanfaatkan jaringan- jaringan internet.2 Kemampuan hukum    Islam    untuk    

bersosialisasi dalam     menghadapi     perkembangan zaman  dan  kebutuhan  umat  

manusia yang  senantiasa  membutuhkan  adanya kepastian  hukum  merupakan  

interaksi antara syariat dengan kondisi masyarakat muslim.3 

                                                             
1Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2005) , h 201. 
2 Abdul Halim Barkatullah dan Teguh Prasetyo, Bisnis E-Commerce (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2006), h 2 
3 Muhammad Kamal Zubair dan Abdul Hamid, Eksistensi Akad Dalam Transaksi Keuangan 

Syariah, Jurnal Hukum Diktum, Volume 14, Nomor 1 2016, h  46. 



 
 

 

2 

 

Salah satu perusahaan e- commerce yang menawarkan kredit online yaitu 

Shopee.co.id. Shopee merupakan platform perdagangan elektronik yang diluncurkan 

pada tahun 2015 di bawah naungan SEA Group yang berkantor pusat di Singapura. 

Sampai saat ini Shopee telah memperluas jangkauannya ke Malaysia, Thailand, 

Taiwan, Indonesia, Vietnam dan Filipina.4 Shopee Indonesia senantiasa berupaya 

membagikan pelayanan terbaik kepada sahabat Shopee. Hal tersebut diwujudkan 

dengan menyediakan banyak fitur untuk mempermudah penjual dan pembeli untuk 

saling berinteraksi, sehingga banyak orang tertarik untuk menggunakan aplikasi 

Shopee. Beberapa fitur yang ada di Shopee adalah 12.12 sale, serba seribu, flash sale, 

gratis ongkir minimal belanja Rp.0, voucher & cashback, shopee mall, ShopeePay, 

serta yang terbaru adalah ShopeePayLater dan masih banyak lagi. 

Salah satu fitur pembayaran teranyar ShopeePayLater adalah solusi pinjaman 

instan hingga Rp 750.000,00 yang memberi kemudahan bagi pengguna untuk bayar 

belanjaan pada tanggal 5 bulan berikutnya dengan bunga mulai dari 0%, atau dengan 

fasilitas cicilan 2, 3, dan 6 sampai 12 bulan tanpa memerlukan kartu kredit. Shopee 

sediakan fitur PayLater ini dengan menggandeng pemain peer to peer lending 

bernama PT. Lentera Dana Nusantara (LDN). ShopeePayLater hanya dapat 

digunakan buat membayar belanjaan di Shopee, namun dengan batasan tidak untuk 

membeli produk dari kategori Voucher dan Produk Digital. Nominal limit pinjaman 

ShopeePayLater tersebut otomatis akan tertera di saldo ShopeePayLater yang dapat 

                                                             
4 Shopee, dalam https://id.m.wikipedia.org/wiki/Shopee, (diakses pada selasa, 12 Oktober 

2021 pukul 12.30 WITA) 
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dibelanjakan dalam aplikasi Shopee, jadi uang tersebut tidak dapat dicairkan.5 pada 

aplikasi marketplace shopee setiap pembayaran atas setiap produk menggunakan 

beberapa metode pembayaran, yaitu transfer bank dengan virtual account dan transfer 

manual ke rekening bank shopee, membayar langsung ke gerai alfamart dan 

indomaret atau menggunakan kartu kredit/debet online 

ShopeePayLater sekarang semakin terkenal lantaran menaruh keringanan pada 

berbelanja online yaitu “bayar nanti”, ini dirasakan kebanyakan pegawai atau pekerja 

yang sedang menanti gajian, sedangkan terdapat kebutuhan atau keinginan yang 

segera dipenuhi, apabila dibandingkan menggunakan kartu kredit itu memerlukan 

proses yang ribet. Ini menjadikan faktor penyebab kenapa ShopeePayLater sangat 

digemari kaum milenial, selain didukung dengan kemajuan teknologi, masyarakat 

juga didorong memenuhi kebutuhan & keinginan mulai dari belanja hingga 

travelling.6 ShopeePaylater relatif memudahkan penggunanya, tetapi dianjurkan 

untuk mengetahui resiko yang mungkin terjadi ketika melakukan pinjaman, dengan 

artian fitur ini adalah salah satu penggoda untuk generasi milenial di zaman sekarang, 

maka berdasarkan itu pengguna wajib berhati-hati memakai fitur ini supaya tidak 

terlilit utang, tentunya itu akan terjadi jika ShopeePaylater ini tidak di gunakan 

dengan baik. Hal yang harus dipahami dalam penggunaan fitur ShopeePayLater ini 

                                                             
5 Syarat dan Ketentuan Berbelanja dengan ShopeePayLater, dalam 

https://help.shopee.co.id/s/article/Apa-syarat&ketentuan-berbelanja-dengan-ShopeePayLater, (diakses 

pada Selasa, 12 Oktober 2021 Pukul 12.35 WITA) 
6Siti Hadijah. Aplikasi Layanan Pay Later Makin Diminati, Yuk Cek Keuntungan dan 

Kerugiannya. Diakses melalui https://www.cermati.com/artikel/aplikasi-layanan-pay-later-

makindiminati-yuk-cek-keuntungan-dan-kerugiannya (Diakses pada Selasa 12 Oktober Pukul 13.14 

WITA) 

https://www.cermati.com/artikel/aplikasi-layanan-pay-later-makindiminati-yuk-cek-keuntungan-dan-kerugiannya
https://www.cermati.com/artikel/aplikasi-layanan-pay-later-makindiminati-yuk-cek-keuntungan-dan-kerugiannya
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yaitu resiko buruk yang mungkin terjadi. Salah satu keuntungan yang terlihat jelas 

berdasarkan ShopeePayLater yaitu tidak adanya minimum transaksi dalam pinjaman, 

limit yg sudah ditentukan dan diberikan pada awal aktivasi platform ini, pengguna 

bebas menggunakannya meskipun langsung sekali habis. 

Barang yang dibeli secara angsuran yang sesuai dengan kesepakatan bersama 

pada saat akad, dengan batas waktu yang jelas dan angsuran yang jelas, maka tidak 

ada masalah akan hal itu. Sebab pinjaman dengan pembayaran yang memakai batas 

waktu adalah boleh dalam syariat Islam. Pada kredit online ini ada biaya tambahan  

sebagai imbalan dari penundaan pembayaran. Tetapi, banyak ulama yang 

memperdebatkan pinjaman online dikarenakan adanya biaya tambahan dalam 

pembayaran. 

Sistem pinjaman secara online pun tidak menutup kemungkinan adanya 

permasalahan didalamnya. Syarat dan ketentuan layanan bagi penerima pinjaman 

pada disebutkan bahwa "jumlah bunga sehubungan dengan fasilitas pinjaman akan 

ditentukan di dalam perjanjian pinjaman. Dalam penerimaan setiap fasilitas pinjaman, 

akan dikenakan biaya penggunaan layanan dan/atau biaya-biaya lainnya sebagaimana 

ditentukan dalam perjanjian pinjaman." Besaran bunga tersebut tidak disebutkan, 

bahkan dalam rincian pembayaran juga tidak dicantumkan. Bunga tersebut berlaku 

untuk cicilan 3,6 dan 12 bulan saja, sedangkan untuk program Beli Sekarang Bayar 

Nanti hanya terdapat biaya penanganan.  

Selain adanya tambahan pembiayaan yaitu bunga pada fitur ShopeePayLater 

juga menetapkan biaya penanganan sebesar 1% pertransaksi, dan apabila terjadi 
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keterlambatan pengguna akan dikenakan biaya denda 5%. Besaran denda tersebut 

sebelumnya juga tidak disebutkan, jumlah denda terlihat pada saat pengguna 

terlambat membayar tagihan. 

Denda keterlambatan pengguna diharapkan untuk segera melakukan 

pembayaran kembali untuk mencegah biaya lebih lanjut. Keterlambatan pembayaran 

dapat mengakibatkan pembekuan akun Shopee, penagihan lapangan (field collector) 

dan tercatat di SLIK (Sistem Layanan Informasi Keuangan) OJK.7 

Sistem pinjam meminjam seperti ini timbul persoalan hukum pada perspektif 

hukum Islam ketika dalam instrumen keuangan tersebut dilengkapi dengan suku 

bunga, yaitu saat peminjam mengembalikan pinjamannya diwajibkan menambah 

pada pinjaman pokoknya. Dalam perspektif fiqih muamalah, tambahan atas pokok 

pinjaman itu dapat digolongkan pada riba. Sementara aturan riba itu sendiri pada 

Islam yaitu hukumnya haram, sedangkan akad yang berkaitan tentang pinjam 

meminjam ini, yakni akad  Qardh. Akad ini diharapkan bisa dijadikan sebagai cara 

lain bagi instrumen pinjam meminjam biasa yg dipakai pada lembaga keuangan 

konvensional.8 

Al-Qardh merupakan penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakan 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara si peminjam dan pihak yang 

                                                             
7Cara  Membayar  Denda Keterlambatan ShopeePayLater, dalam 

https://help.shopee.co.id/s/article/Bagaimana-cara-membayar-denda-keterlambatan 
8 Yadi Janwari, Fikih Lembaga Keuangan Syariah,  (Bandung:PT Remaja. Roskarya 2015), h 

144. 
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memberikan pinjaman yang diharuskan peminjam untuk melunasi hutangnya dengan 

batas waktu yang sudah ditentukan.9  

Jika ada tambahan tersebut disebut riba qardh. Haramnya riba qardh bukan 

semata karena tambahan sebagaimana pada riba fadl, namun karena pertambahan 

tersebut adalah persyaratan yang disepakati dalam akad atas dasar sukarela (ridha). 

Riba qardh ada sebab perbedaan sifat benda yang dijadikan objek akad. jangkauan 

riba qardh hanya pada objek yang bersifat uang (nuqud/tsamaniyah); ketika hadis 

tersebut disabdakan, uang yg berlaku merupakan dinar dan dirham. Oleh karenanya 

riba qardh hanya terjadi pada pertukaran benda-benda semacam itu bersifat 

tsamaniyah (nuqud, uang).10 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka pokok 

masalah adalah  dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme pelaksanaan ShopeePayLater pada aplikasi Shopee? 

2. Bagaimana tinjauan Al-Qardh terhadap mekanisme pinjaman menggunakan 

ShopeePayLater? 

 

 

                                                             
9 Dimyauddin  Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h 

254. 
10 Jaih Mubarok, FikihMuamalah Maliyah Prinsip-prinsip Perjanjian, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2017),  h 102. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tinjauan Al-Qardh 

tentang sistem pinjaman dalam ShopeePayLater, dengan tujuan dari sub-sub 

pembahasan adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui mekanisme pelaksanaan ShopeePayLater pada aplikasi 

Shopee 

2. Untuk mengetahui tinjauan Al-Qardh terhadap mekanisme pinjaman 

menggunakan ShopeePayLater 

D. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menaruh manfaat buat semua kalangan 

diantaranya:  

Menambah wawasan keilmuan pada segi kemajuan teknologi di era milenial 

sekarang ini tentang hal yang berkaitan dengan pinjam meminjam uang berbasis 

teknologi yang sesuai dengan syariat Islam. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

bermanfaat bagi seluruh pihak yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu mengetahui 

tentang bagaimana hukum Islam pada aplikasi pinjam meminjam uang yang berbasis 

teknologi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan penelitian relevan 

Peneliti mengutip hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu 

sebagai acuan dalam penelitian ini yang berkaitan dengan tinjauan akad Al-Qardh 

pinjaman dalam ShopeePaylater. Penelitian yang dilakukan oleh Ah Khairul Wafa 

dengan judul: “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Shopeepay”. Jurnal ini 

menjadikan shopee sebagai bahan penelitian yang menekankan pada penjelasan 

tentang ShopeePayLater dari marketplace Shopee yang dilihat dari tinjauan hukum 

ekonomi Islam. Namun,pada skripsi ini membahas tentang akad yang digunakan 

dalam pinjam meminjam pada aplikasi shopee.11 

Penelitian Farah Dilla Wanda Damayanti dan Clarashinta Canggih yang 

berjudul: “Pengaruh Penggunaan Pembayaran ShopeepayLater Terhadap Perilaku 

Konsumsi Islam Generasi Milenial Di Surabaya”. Pada penelitian ini sama sama 

membahas tentang ShopeePaylater namun dalam pembahasannya berbeda. Dalam 

penelitian diatas membahas tentang perilaku konsumsi Islam, sedangkan dalam 

penelitian ini membahas tentang praktik shopeePaylater dalam tinjauan fiqh 

muamalah.12 

                                                             
11Ah Khairul Wafa, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Shopeepay, Jurnal UIN 

Sunan Jati Bandung, 2020,  
12 Farah Dilla Wanda Damayanti dan Clarashinta Canggih, “Pengaruh Penggunaan 

Pembayaran Shopeepay Later Terhadap Perilaku Konsumsi Islam Generasi Milenial Di Surabaya”, 

Jurnal Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Negeri Surabaya, 2020. 
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Penelitian Dian Maya Maulida dengan judul: “Pandangan Ekonomi Islam 

Terhadap Sikap Konsumerisme Akibat Metode Pembayaran Tunda Bayar (Paylater).” 

pada penjelasan penelitian diatas, dapat dipahami bahwa penelitian dengan judul 

diatas sama sama membahas metode pembayaran pada fitur ShopeePayLater, 

sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang sistem pinjaman dalam 

ShopeePayLater yang hanya memfokuskan pada konsep akad qard.13 

 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori akad Al-Qardh 

a. Pengertian akad Qardh 

Secara etimologis, qarḍ berasal dari Bahasa Arab yaitu dari kata القطع yang 

artinya potongan. Sedangkan secara terminologis, qarḍh artinya pemberian harta 

kepada orang lain yang dapat diminta kembali dengan jumlah yang sama, atau dengan 

kata lain meminjam tanpa mengharapkan imbalan atau tambahan.14 

Pengertian qarḍh menurut istilah para ulama antara lain sebagai berikut:  

1) Mazhab Maliki berpendapat bahwa qardh adalah memberikan sesuatu harta yang 

bernilai pada orang lain untuk menerima manfaatnya, dimana harta yg diserahkan 

tersebut tidak boleh diutangkan lagi menggunakan cara yg tidak halal, 

                                                             
13Dian Maya Maulida “Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Sikap Konsumerisme Akibat 

Metode Pembayaran Tunda Bayar (Paylater), Jurnal Universitas Airlangga, 2020. 
14 Muh. Sholihuddin, Hukum Ekonomi dan Bisnis II (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), h 77. 
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menggunakan ketentuan barang itu wajib diganti dalam saat yg akan datang, 

dengan syarat gantinya tidak berbeda dengan yg diterima. 

2) Mazhab Hanafi berpendapat bahwa qard adalah akad tertentu atas penyerahan 

harta kepada orang lain agar orang tersebut mengembalikan dengan nilai yang 

sama.  

3) Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa qard adalah kepemilikan suatu benda atas 

dasar dikembalikan dengan nilai yang sama.  

4) Mazhab Hanabilah berpendapat bahwa qard adalah menyerahkan harta kepada 

orang yang memanfaatkan dengan ketentuan ia mengembalikan gantinya. Dari 

beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa qard adalah akad tertentu 

antara dua belah pihak, satu pihak memberikan hartanya pada pihak lain dengan 

syarat pihak yang menerima harta mengembalikan kepada pemiliknya dengan 

nilai yang sama.15 

b. Landasan hukum akad qard 

Hukum qarḍ pada dasarnya adalah sunah bagi orang yang memberikan 

utang serta mubah bagi orang yang meminta diberikan utang. Seseorang boleh 

berutang jika dalam kondisi terpaksa untuk menghindarkan dirinya dari bahaya, 

seperti untuk membeli makanan agar dirinya terhindar dari kelaparan. 

                                                             
15 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016),  h  229-230. 



 
 

 

11 

 

dasarnya qarḍ merupakan perbuatan baik yang diperintahkan oleh Allah 

dan Rasul. Dasar hukum qarḍ diatur dalam Al-Quran, Hadis, maupun ijma’ antara 

lain:16 

1) Al-Quran  

Q.S Al-Baqarah/2/ayat:245; 

َ ي  َالَّذ  َذ ا ن  َل هَٗ م  ف هٗ َف ي ضٰع  س ناً َح  ضًا َق ر  َاللّٰه  ض  ةًََۗع افاًَا ضَ ي ق ر  َ ك ث ي ر  ي ب ص  َو  َي ق ب ض  اللّٰه  َو 
ط ُۖ

َ)َالبقرة/ ن  ع و  ج  َت ر  ا ل ي ه  َ(2َ:245و 

Terjemahnya:  

siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 

(menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat 

gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah 

menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu 

dikembalikan.17 

 

2) Hadis  

Hadis Riwayat Ibnu Ma’ud 

نِْ مَا : لَِ قَا وَسَل مَِ عَلیَْھِ  الل ِ صَلىِ  الن ب يَِ انَِ  , دِ  مَسْع وِْ بْنِ  ا عَنِ  ْْم س م  سْل مًا ضِ  ی قْرِ  ل مِ  نِ تیَِْ مَرِ  ضًا قَرِْ م   ا ِ 

 ( جَةِ  مَا ابْنِ  رَوَاه ِ) . ةًِ مَرِ  قتَ ھَا كَصَدَِ نَِ لا كَا

Artinya: 

                                                             
16 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah (Jakarta: AMZAH, 2013), h 274-275. 
17 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 76. 
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 “Dari Ibnu Mas’ud, sesungguhnya Nabi Muhammad Saw. bersabda: Tidaklah 

seorang muslim memberi pinjaman kepada orang muslim yang lain dua kali, 

melainkan pinjaman itu (berkedudukan) seperti sedekah sekali.”18 

 

3) Ijma 

Para ulama telah menyepakati bahwa Al-qardh boleh dilakukan, kesepakatan 

ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan 

bantuan saudaranya. Tidak ada seorang pun yang memiliki segala barang yang 

butuhkan. Oleh karena itu, pinjam-meminjam sudah menjadi satu bagian dari 

kehidupan di dunia ini. Islam adalah agama yang sangat memperhatikan segenap 

kebutuhan umatnya. 

Ada beberapa akibat hukum yang berkaitan dengan utang-piutang:  

1) Akad utang-piutang menetapkan peralihan pemilikan. Misalnya, apabila 

seseorang menghutangkan satu kilo gandum kepada orang lain, maka barang 

tersebut terlepas dari pemilikan Muqridh (orang yang menghutangi), dan 

Muqtaridh (orang yang berhutang) menjadi pemilik atas barang tersebut sehingga 

ia bebas bertasyaruf atasnya. Hal ini sebagaimana berlaku pada akad jual-beli, 

hibbah, dan hadiah. 

2) Penyelesaian  utang-piutang dilaksanakan ditempat akad berlangsung. Sekalipun 

demikian, dapat juga dilaksanakan di tempat lain sepanjang penyerahan tersebut 

tidak membutuhkan ongkos atau sepanjang disepakati demikian. 

                                                             
18 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, jilid 2, h 816. 
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3) Pihak muqtaridh wajib melunasi hutang dengan barang sejenis jika obyek hutang 

adalah barang al-misliyyat, atau dengan barang yang sepadan (senilai) jika obyek 

hutang adalah barang al-qimiyyat. Ia sama sekali tidak wajib melunasi hutangnya 

dengan ‘ain (barang) yang dihutangnya. sisi lain pihak muqridh tidak berhak 

menuntut pengembalian ‘ain (barang) yang dihutangkannya karena barang 

tersebut telah terlepas dari pemilikannya.  

4) Jika dalam akad ditetapkan waktu atau tempo pelunasan hutang, maka pihak 

muqridh tidak berhak menuntut perlunasan sebelum jatuh tempo, sedang apabila 

tidak ada kesepakatan waktu atau tempo pengembaliannya, menurut Fuqaha 

Malikiyah pelunasan hutang berlaku sesuai adat yang berkembang.  

5) Ketika waktu  pelunasan  hutang tiba, sedang pihak muqtaridh belum mampu 

melunasi hutang, sangat dianjurkan oleh ajaran Islam agar pihak muqridh 

berkenan memberi kesempatan dengan memperpanjang waktu pelunasan, 

sekalipun demikian ia berhak menuntut pelunasannya. Pada sisi lain ajaran Islam 

juga menganjurkan agar pihak muqtaridh menyegerakan pelunasan hutang, 

karena bagaimanapun juga hutang adalah sebuah kepercayaan dan sekaligus 

pertolongan, sehingga kebajikan ini sepantasnya dibalas dengan kebajikan pula, 

yakni menyegerakan pelunasannya.19 

 

c. Rukun dan syarat akad Qardh 

                                                             
19 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), h 174-175. 
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Rukun Qardh menurut ulama Hanafiyah adalah ijab dan Kabul. 

Sementara itu menurut jumhur ulama rukun qard adatiga, yaitu 1) dua orang yang 

berakad terdiri dari: muqrid (yang memberikan utang) dan muqtaridh (orang 

yang berutang). 2) Qardh (barang yang dipinjamkan). 3) Sighat ijab dan Kabul. 

Syarat Qardh adalah: 

1) Dua pihak yang berakad, yakni orang yang berutang (muqtarid) dan orang 

yang memberikan pinjaman (muqtaridh), disyaratkan: 

a) Baligh, berakal cerdas dan merdeka, tidak dikenakan hajru. Artinya cakap 

bertindak hukum.20 

b) Muqrid (pemberi pinjaman) Yaitu orang yang memberikan pinjaman atau 

menyediakan harta harus ahliya tabarru’. Yaitu seorang muqrid harus 

mempunyai kecakapan dalam  menggunakan hartanya secara mutlak 

menurut pandangan syara’ tanpa suatu paksaan, dan jika memberikan 

pinjaman harus berdasarkan kehendaknya sendiri, tanpa ada pihak ketiga 

yang ikut campur.21 

c) Muqtarid (peminjam) yaitu orang yang meminjam suatu benda atau harta 

yang harus ahliyah muamalah. Artinya seseorang yang sudah baligh, berakal 

sehat dan tidak mahjur (bukan seseorang yang oleh syariat tidak 

diperkenankan untuk mengatur sendiri hartanya karena adanya beberapa 

                                                             
20 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 

Syariah,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), h 232. 
21Ahmad Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2010), 

h. 52 
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faktor). Jadi, apabila ada anak kecil atau orang gila yang melakukan 

peminjaman maka tidak sah dan tidak memenuhi syarat. 

2) Qard (harta yang dipinjamkan atau objek akad) Yaitu harta yang dpinjamkan 

atau obyek dalam suatu akad. Menurut ulama Hanafiyah, harta yang 

dipinjamkan harus mitsli. Sedangkan jumhur ulama memperbolehkan harta 

apa saja yang bisa dijadikan tanggungan, seperti uang, biji-bijian dan harta 

mitsli seperti hewan, barang tidak bergerak dan sebagainya. Harta yang 

dipinjamkan jelas ukurannya, baik dalam takaran, timbangan, bilagan, serta 

ukuran panjang agar mudah dikembalikan.22 

3) Sighat (Ijab dan Qabul) Ijab adalah permulaan penjelasan yang keluar dari 

salah seorang yang berakad sebagai gambaran kehendaknya dalam 

mengadakan akad, sedangkan qabul adalah perkataan yang keluar pihak yang 

berakad pula, yang diucapkan setelah ijab untuk menerimanya. Sighat atau 

akad dapat dilakukan secara lisan, tulisan atau isyarat yang memberikan 

pengertian dengan jelas tentang adanya Ijab dan Qabul. Sighat akan 

dinyatakan melalui Ijab dan Qabul sebagai berikut:  

a) Tujuan akad harus jelas dan dapat dipahami; 

b) Antara Ijab dan Qabul harus ada kesesuaian;  

                                                             
22 Ahmad Wardi Mulich, Fiqh Muamalat (Jakarta: AMZAH, 2010), h. 278. 
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c) Pernyataan Ijab dan Qabul harus sesuai dengan kehendak masingmasing 

dan tidak boleh ada yang meragukan.23 

d. Tambahan dalam Akad Qarḍh 

Terdapat dua macam penambahan pada qardh, antara lain sebagai 

berikut: 

1) Penambahan yang disyaratkan. Hal tersebut dilarang berdasarkan ijma’. 

Begitu pula manfaat yang disyaratkan, seperti pernyataan: “aku memberi 

hutang kepadamu dengan syarat kamu memberi hak kepadaku untuk 

menempati rumahmu." Atau syarat manfaat lainnya. Hal demikian termasuk 

rekayasa riba. 

2) Penambahan ketika membayar utang tanpa syarat, maka hal yang deminikan 

ini boleh dan termasuk pembayaran yang baik berdasarkan hadits yang telah 

dijelaskan pada dasar hukum qarḍh. 24 

3) Ketika pengembalian barang pinjaman yang diwajibkan memiliki nilai 

seimbang kadarnya. Karena kedua belah pihak diharuskan mengetahui kadar 

dan sifat barang yang dipinjamkan. Dengan tujuan agar keseimbangannya 

benar-benar dapat diwujudkan. Hal demikian, pengembalian barang pinjaman, 

baik yang memiliki unsur riba atau tidak, kadar nilainya harus sama dan tidak 

boleh lebih walaupun sedikit, begitu pula mengenai kelebihan kualitas atau 

                                                             
23 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2002), h. 104. 
24 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Abdullah bin Muhammad Al-Muthlaq dan 

Muhammad bin Ibrahim, Ensiklopedia Fiqih Muamalah dalam Pandangan 4 Madzhab (Yogyakarta: 

Maktabah AlHanif, 2009), h. 168-169. 
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lebih jelek. Demikian hukum dasarnya. Akan tetapi, kelebihan kadar dan sifat 

asalkan tidak disyaratkan masih diperbolehkan. 

4) Pelunasan/pembayaran kembali hutang wajib dilakukan sesuai isi perjanjian 

yang sudah disepakati kedua belah pihak. Saat pelunasan yang wajib 

dikembalikan hanya sebesar hutang yang diterima. Sebab tidak dibenarkan 

dalam perjanjian berisikan tambahan melebihi dari jumlah yang diterima, 

maka pengembaliannya dilarang memberikan penambahan. Akan tetapi kalau 

yang berhutang atas kemauannya melebihkan jumlah pembayaran itu boleh 

diterima dan merupakan kebaikan yang berhutang.25 

 

2. Teori Perlindungan Konsumen dalam Transaksi Elektronik 

Dalam  praktiknya, Undang-undang Nomor 9 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen (UUPK) belum sepenuhnya melindungi konsumen dalam 

transaksi elektronik. 

Kondisi tersebut  karena UUPK belum  mengatur mengenai implementasi 

lebih lanjut pengertian  perlindungan konsumen yang mencakup perlindungan 

konsumen online, hak atas informasi yang harus diberikan kepada konsumen melalui 

media online untuk mencegah terjadinya tindakan curang, penyalahgunaan kartu 

pembayaran  milik orang lain, tanggung jawab pelaku usaha yang mencakup 

tanggung  jawab ISP (Internal Service Provider), beban  pembuktian elektronik, dan 

                                                             
25 R. Abdul Djamali, Hukum Islam Berdasarkan Ketentuan Kurik ulum Konsorsium Ilmu 

Hukum (Bandung: CV. Mandar Maju, 1997), h.165 
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penyelesaian sengketa melalui sarana tehnologi informasi. Mengenai masalah 

penyelesaian sengketa dalam  transaksi elektronik memiliki kecendrungan memilih 

forum arbitrase.26 

Suatu perjanjian adalah semata mata suatu persetujuan yang diakui oleh hukum. 

Persetujuan ini merupakan kepentingan yang pokok dalam dunia usaha, dan menjadi 

dasar dari kebanyakan transaksi dagang.27 Perjanjian yang dinyatakan sah adalah 

suatu  perjanjian yang memenuhi empat syarat yang terdapat dalam Pasal 1320 

KUHPerdata28, yaitu:  

1) Adanya kesepakatan kedua belah pihak;  

2) Kecakapan untuk melakukan perbuatan hukum; 

3) Adanya objek tertentu, dan  

4) Adanya sebab yang halal 

Mengenai aturan transaksi elektronik diatur dalam pasal 17 Undang-Undang 

Informasi dan Transaksi Elektronik, yaitu:29 

a. Penyelenggaraan Transaksi Elektronik dapat dilakukan dalam lingkup publik, 

ataupun privat. 

                                                             
26 Rizka Syafriana, Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Elektronik, Jurnal De Lega 

Lata, Volume I, Nomor 2, 2016, h. 433. 
27 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perjanjian, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2006), h. 

93. 
28 R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,(Jakarta: Pradnya 

Paramita, 2002), h. 339. 
29 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik. Pasal 

17 
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b. Para pihak yang melakukan Transaksi Elektronik wajib beritikad baik dalam 

melakukan interaksi dan/atau pertukaran Informasi Elektronik dan/atau Dokumen 

Elektronik selama transaksi berlangsung. 

c. Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan Transaksi Elektronik akan 

diatur dengan Peraturan Pemerintah.  

Selanjutnya ketentuan dalam transaksi elektronik diatur dalam Pasal 18 

Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik, yaitu:30 

a. Transaksi Elektronik yang dituangkan ke dalam Kontrak Elektronik mengikat 

para pihak. 

b. Para pihak .memiliki kewenangan untuk memilih hukum yang berlaku bagi 

Transaksi Elektronik internasional yang dibuatnya. 

c. Jika para pihak tidak melakukan pilihan hukum dalam Transaksi Elektronik 

internasional, hukum yang berlaku didasarkan pada asas Hukum Perdata 

Internasional. 

d. Para pihak memiliki kewenangan untuk menetapkan forum pengadilan, arbitrase, 

atau lembaga penyelesaian sengketa alternatif lainnya yang berwenang 

menangani sengketa yang mungkin timbul dari Transaksi Elektronik 

internasional yang dibuatnya. 

e. Jika para pihak tidak melakukan pilihan forum sebagaimana dimaksud pada ayat 

(4), penetapan kewenangan pengadilan, arbitrase, atau lembaga penyelesaian 

                                                             
30 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik. Pasal 

18. 
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sengketa alternatif lainnya yang berwenang menangani sengketa yang mungkin 

timbul dari transaksi tersebut, didasarkan pada asas Hukum Perdata 

Internasional.  

Perdagangan melalui media elektronik memiliki beberapa karakteristik yang 

sangat khusus, yaitu: 

a. Transaksi tanpa batas 

Sebelum era internet, batas-batas geografis menjadi penghalang suatu 

perusahaan atau  individu  yang  ingin go internasional. Sehingga hanya perusahaan 

atau individu dengan modal besar yang dapat memasarkan produknya keluar negeri. 

Dewasa ini dengan internet pengusaha kecil dan menengah dapat memasarkan 

produknya secara internasional cukup dengan membuat situs web atau dengan 

memasang iklan di situs-situs internet tanpa batas waktu (24 jam), dan pelanggan dari 

seluruh dunia dapat mengakses situs tersebut dan melakukan transaksi secara online. 

b. Transaksi anonim 

Para penjual dan pembeli dalam  transaksi melalui internet tidak harus bertemu  

muka satu  sama lainnya. Penjual tidak memerlukan nama dari pembeli sepanjang 

mengenai pembayarannya yang ditentukan, yang biasanya dengan kartu kredit. 

c.  Produk digital dan non digital 

Produk-produk digital seperti software komputer, musik dan produk lainnya 

yang bersifat digital dapat dipasarkan melalui internet dengan cara mendownload 
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secara elektronik. Dalam perkembangannya objek yang ditawarkan melalui internet 

juga meliputi barang-barang kebutuhan hidup lainnya. 

d. Produk barang tidak berwujud 

Banyak perusahaan yang bergerak dibidang e-commerce dengan menawarkan 

barang tak berwujud seperti data, software dan ide-ide yang dijual melalui internet. 

Kesepakatan  pada kontrak e-commerce berbeda dengan kontrak biasa yang 

umumnya disetujui dengan  pembubuhan tanda tangan bersama. Kesepakatan dalam 

kontrak e-commerce dinyatakan secara elektronik pula yaitu  dengan  memilih tombol 

setuju ataupun menyatakan konfirmasi kesepakatan melalui e-mail tersebut telah 

dikatakan sepakat. Tujuan pembuatan perjanjian secara tertulis adalah agar 

memberikan kepastian hukum bagi para pihak dan sebagai alat bukti yang sempurna, 

dikala timbul sengketa di kemudian hari.  

Menurut Mariam Darus Badrulzaman dalam berbagai literature disebutkan 

empat teori yang membahas momentum terjadinya kontrak,31 yaitu: 

1) Teori Pernyataan (Uitingstheorie), kesepakatan tejadi pada saat pihak yang 

menerima penawaran  itu menyatakan bahwa ia menerima penawaran itu. Jadi, 

dilihat dari  pihak penerima, atau pada saat menjatuhkan ballpoint untuk 

menyatakan  menerima kesepakatan yang telah terjadi. Kelemahan teori ini 

adalah sangat teoritis karena dianggap terjadinya kesepakatan secara otomatis. 

                                                             
31 Mariam Darus Badrulzaman, Aneka Hukum Bisnis, (Bandung: Alumni 2005),h. 24. 
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2) Teori Pengiriman (verzendtheorie), kesepakatan terjadi apabila pihak yang 

menerima penawaran  mengirimkan telegram. Teori ini juga sangat teoritis, 

dianggap terjadinya kesepakatan secara otomatis. 

3) Teori pengetahuan (Vernemingstheorie) , berpendapat bahwa kesepakatan terjadi 

apabila pihak yang menawarkan  itu mengetahui dana acceptatie (penerimaan), 

tetapi penerimaan  itu belum diterima (tidak diketahui secaa langsung). Kritik 

dari teori ini bagaimana ia mengetahui isi penerimaan itu apabila ia belum  

menerimanya. 

4) Teori penerimaan (Ontvangstheorie), teori ini terjadi pada pihak yang 

menawarkan  menerima langsung jawaban dari pihak lawan.32 

Penyelenggaraan perlindungan konsumen sebagai usaha bersama mempunyai 

lima asas dasar,33 yang kelima asas tersebut relevan dalam pembangunan nasional, 

yaitu: 34 

a. Asas manfaat, dimaksudkan untuk mengamanatkan bahwa segla upaya dalam 

penyelenggaraan perlindungan konsumen harus memberikan manfaat sebesar-

besarnya bagi kepentingan konsumen dan pelaku usaha secara keseluruhan. 

b. Asas keadilan, dimaksudkan agar partisipasi seluruh rakyat dapat diwujudkan 

secara maksimal dan memberikan kesempatan kepada konsumen dan pelaku 

usaha untuk memperoleh haknya dan melaksanakan kewajibannya secara adil. 

                                                             
32 H. Salim, Perkembangan Teori dalam Ilmu Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers,2010), h. 166. 
33 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Pasal 2 
34 Penjelasan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Pasal 

2. Dalam Susanti Adi Nugroho, Proses Penyelesaian Sengketa Konsumen Ditinjau dari Hukum Acara 

Serta Kendala Implementasinya, (Jakarta:Kencana, 2008), h. 434-435. 
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c. Asas keseimbangan, dimaksudkan untuk memberikan keseimbangan antara 

kepentingan konsumen, pelaku usaha dan pemerintah dalam arti materiil ataupun 

spiritual. 

d.  Asas keamanan dan keselamatan konsumen, dimaksudkan untuk memberikan 

jaminan atas keamanan dan keselamatan kepada konsumen dalam penggunaan, 

pemakaian dan pemanfaatan barang dan/atau jasa yang dikonsumsi atau 

digunakan. 

e. Asas kepastian hukum, dimaksudkan agar baik pelaku usaha maupun konsumen 

menaati hukum dan memperoleh keadilan dalam penyelenggaraan perlindungan 

konsumen seta negara menjamin kepastian hukum. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Skripsi berjudul "Tinjauan Akad  Al-Qardh tentang Sistem Pinjaman Dalam 

ShopeePayLater". Untuk mengetahui lebih jelas tentang konsep dasar dalam 

penelitian ini sehingga dapat mengembangkan apa yang menjadi pembahasan serta 

memberikan pengarahan yang tepat atas apa yang akan diteliti. 

1. Tinjauan  

Tinjauan adalah kegiatan merangkum sejumlah data besar yang masih mentah 

kemudian mengelompokan atau memisahkan komponen-komponen serta bagian-

bagian yang relevan untuk kemudian mengkaitkan data yang dihimpun untuk 

menjawab permasalahan. Tinjauan merupakan usaha untuk menggambarkan pola-
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pola secara konsisten dalam data sehingga hasil analisis dapat dipelajari dan 

diterjemahkan dan memiliki arti.35 

2. Al-Qardh 

Al-Qardh merupakan penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakan 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara si peminjam dan pihak yang 

memberikan pinjaman yang diharuskan peminjam untuk melunasi hutangnya dengan 

batas waktu yang sudah ditentukan.36 

3. Sistem  

Sistem adalah susunan yang teratur dari pandangan, asas, teori dansebagainya. 

Atau dapat juga diartikan bahwa sistem merupakan suatu kesatuan usaha yang terdiri 

dari bagian yang berkaitan satu sama lain yang berusaha mencapai suatu tujuan dalam 

suatu lingkungan.37 

4. Pinjaman 

Pinjaman dapat diartikan sebagai barang atau jasa yang menjadi kewajiban pihak 

yang satu untuk dibayarkan kepada pihak lain sesuai dengan perjanjian tertulis 

ataupun lisan, yang dinyatakan atau diimplikasikan serta wajib dibayarkan kembali 

dalam jangka waktu tertentu.38 

5. ShopeePayLater 

                                                             
35 Surayin, Analisis Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Bandung, Yrama Widya, 2005), h 10. 
36 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 

254. 
37Marimin, Tekhnik dan Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk, (Jakarta: PT. Grasindo, 

2004) , h 1. 
38 Ardiyos. Kamus Besar Akuntansi. (Jakarta: Citra Harta Prima, 2004), h. 21. 
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ShopeePayLater 

Sistem Perjanjian Sistem Pinjaman 

ShopeePayLater adalah metode pinjaman dengan bunga yang sangat minim! 

Kamu juga bisa membayar cicilan sebanyak 3 kali, 6 kali, maupun 12 kali. 

Pembayaran dilakukan sesuai tanggal jatuh tempo yang dipilih, yakni setiap tanggal 5 

atau 11 setiap bulannya.39 

D. Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir adalah teori dasar yang digunakan dalam menyelesaikan 

masalah penelitian, Dan teori yang saya gunakan adalah: 

Menurut Gatot Supramono. "Utang piutang merupakan perjanjian antara pihak 

yang satu dengan pihak yang lainnya dan objek yang diperjanjikan pada umumnya 

adalah uang. Kedudukan pihak yang satu sebagai pihak yang memberikan pinjaman, 

sedang pihak yanglain memberikan pinjaman uang. Uang yang dipinjam akan 

dikembalikan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan yang diperjanjikannya.40 

 

 

 

 

  

 

 

                                                             
39 Irvindya, https://shopee.co.id/inspirasi-shopee/fakta-tentang-cicilan-shopeepaylater-yang-

perlu-kamu-ketahui/diakses pada tanggal 26 oktober 2021 pukul 13.31 WITA. 
40Gatot Supramono, Perjanjian Utang Piutang, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group,2013), h. 9. 

https://shopee.co.id/inspirasi-shopee/fakta-tentang-cicilan-shopeepaylater-yang-perlu-kamu-ketahui/
https://shopee.co.id/inspirasi-shopee/fakta-tentang-cicilan-shopeepaylater-yang-perlu-kamu-ketahui/
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada 

Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan oleh IAIN 

Parepare. Metode penelitian dalam buku tersebut mencakup beberapa bagian, yakni 

jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data 

yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.41 Berdasarkan 

masalah yang diangkat oleh peneliti, pendekatan penelitian ini digolongkan sebagai 

pendekatan penelitian kualitatif sehingga menghasilkan data deskriptif artinya 

penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 

mengintrepretasikan apa yang diteliti melalui observasi, wawancara dan mempelajari 

dokumentasi.42 

Pendekatan kualitatif dipilih karena obyek penelitian ini berupa proses atau 

kegiatan maupun tindakan beberapa orang, yaitu tentang Tinjauan Akad  Al-Qardh 

Tentang Sistem Pinjaman Dalam ShopeePayLater. Mengungkap substansi penelitian 

semacam ini diperlukan pengamatan secara mendalam dengan latar yang alami, dan 

data yang diungkap bukan berupa angka tetapi berupa kata, kalimat, paragraf dan 

dokumen.  

Pengertian fenomonologi sendiri adalah sebuah studi dalam bidang filsafat 

yang mempelajari manusia sebagai sebuah fenomena. Fenomonologi akan menggali 

                                                             
41 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi 

(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30-36 
42Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), h. 26 
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data untuk menemukan makna dari hal-hal mendasar dan esensial dari fenomena, 

realitas atau pengalaman yang dialami oleh objek penelitian.43 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian. 

Adapun waktu penelitian adalah jangka waktu kegiatan penelitian berlangsung. 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan Tinjauan Akad  Al-

Qardh Tentang Sistem Pinjaman Dalam ShopeePayLater yang berlokasi di Kota 

Parepare. 

2. Waktu Penelitian 

Selang durasi waktu penelitian yang dilakukan peneliti di dalam penyusunan 

penelitian, sekurang-kurangnya menggunakan waktu kurang lebih 1 bulan. 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti, maka fokus penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Tinjauan Akad  Al-Qardh Tentang Sistem Pinjaman Dalam 

ShopeePayLater yang di lakukan oleh kalangan remaja di zaman sekarang apakah 

sudah sesuai dengan pandangan Akad  Al-Qardh .  

 

                                                             
43 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), h. 6. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data adalah data-data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif baik dalam 

bentuk data primer maupun data sekunder. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kualitatif. 

Dalam penelitian ini pendekatan kualitatif berupa informasi-informasi yang 

didapatkan dari hasil observasi dan wawancara sehingga tidak berupa angka akan 

tetapi berupa kata-kata atau kalimat. Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu 

terbagi menjadi dua: 

1. Data Primer 

Data primer adalah jenis pengumpulan data dari sumber yang asli atau peneliti 

memperoleh data tanpa melalui perantara. Data penelitian ini adalah data yang 

didapatkan atau diperoleh dari hasil wawancara peneliti kepada kepada kalangan 

remaja pengguna aplikasi shopee di kota Parepare 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau data 

diperoleh tidak berasal dari subyek penelitian.  Data yang diperoleh sebagai data 

pelengkap sumber data primer. Data yang peneliti peroleh melalui beberapa media 

seperti buku, hasil penelitian, tulisan-tulisan yang mendukung atau memperkuat data 

primer. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan yang 

sesuai dengan data yang bersifat teknis, yakni sebagai berikut : 

1. Wawancara (Interview) 

Interview merupakan alat pengumpul informasi dengan cara tanya jawab. 

Wawancara dilakukan dengan kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 

informasi dengan sumber informasi.  

Dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan, peneliti memberikan 

sejumlah pertanyaan yang kemudian akan dijawab oleh informan (kepada kalangan 

remaja pengguna aplikasi shopee di kota Parepare). 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu dari teknik pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti. Data akan dikumpulkan sebagai bentuk pertanggung jawaban penelitian 

ini, baik itu dalam bentuk file data seperti dokumentasi rekaman suara, foto, dan data-

data langsung yang diperoleh dari kalangan Remaja di Kota Parepare yang 

menggunakan aplikasi shopee. 

3. Observasi / pengamatan alami 

Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan perhatian 

terhadap fenomena yang tampak.44 Observasi adalah mengamati kejadian, gerak, atau 

                                                             
44 Sanapiah Faizal, Format-Format Penelitian Sosial (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2001), h. 71. 
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proses.45 Peneliti mengetahui sesuatu yang sedang terjadi atau yang sedang dilakukan 

sehingga merasa perlu untuk melihat sendiri, mendengarkan atau merasakan sendiri. 

F. Uji Keabsahan Data 

 Sebelum melakukan analisis data, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

keabsahan (trustworthiness) data. Uji keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu uji kepercayaan (credibility) dan uji kepastian (confirmability). Uji kredibilitas 

berfungsi untuk: Pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat 

kepercayaan penemuannya dapat dicapai; Kedua, mempertunjukkan derajat 

kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada 

kenyataan ganda yang sedang diteliti.46 Uji keabsahan data yang digunakan dalam uji 

kredibilitas adalah uji triangulasi data. 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis kualitatif. Proses 

pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh 

Sugiyono, bahwa aktifitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi. 

                                                             
45 Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h. 230 

46Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2004), h. 324. 
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Teknik analisis data yaitu bagaimana peneliti mengolah data-data yang telah 

ditemukan. Mengolah dengan tujuan untuk mengetahui keabsahan dari data yang 

diperoleh oleh peneliti.47 

1. Reduksi Data 

Setelah semua data dikumpulkan oleh peneliti dari metode pengumpulan data 

wawancara, dokumentasi dan observasi selanjutnya peneliti akan mereduksi data 

tersebut. Reduksi dilakukan dengan cara mengelompokkan, mengklasifikasikan atau 

memberikan kode khusus untuk menyesuaikan hasil pengumpulan data. Hal ini 

dilakukan untuk memilah data yang penting dan data yang tidak penting sehingga 

akan dibuang data yang tidak perlu dan menggolongkan ke dalam hal-hal pokok yang 

menjadi fokus permasalahan yang diteliti yakni Tinjauan Akad  Al-Qardh Tentang 

Sistem Pinjaman Dalam ShopeePayLater yang terdapat dalam aplikasi shopee. 

2. Penyajian Data  

Semua informasi dan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan beberapa 

sumber data dan studi dokumentasi akan digabungkan.  Yang kemudian peneliti akan 

mendeskripsikan secara tertulis berupa narasi kalimat, dimana setiap fenomena yang 

dilakukan atau diceritakan ditulis apa adanya kemudian peneliti memberikan 

interpretasi atau penilaian sehingga data yang tersaji dapat diketahui hubungannya, 

ditarik kesimpulannya dan menjadi bermakna. 

3. Verifikasi Data 

                                                             
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 300. 
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Peneliti akan melalukan verifikasi data dengan upaya untuk mendapatkan 

kepastian apakah data yang telah diperoleh tersebut dapat dipercaya atau tidak. 

Dalam verifikasi data ini akan diprioritaskan keabsahan sumber data dan tingkat 

objektivitas serta adanya keterkaitan antar data dari sumber yang satu dengan sumber 

yang lainnya, kemudian akan ditarik sebuah kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Mekanisme pelaksanaan ShopeePayLater pada aplikasi Shopee 

1. Gambaran Umum Aplikasi Shopee dan ShopeePayLater 

Aplikasi Shopee merupakan salah satu marketplace yang diminati oleh 

kalangan remaja pada saat ini. Shopee meupakan salah satu perusahaan yang e-

commers dibawah naungan SEA Group yang berkantor pusat di Singapura. Shopee 

resmi diperkenalkan di Indonesia pada Desember 2015 di bawah naungan PT. Shopee 

Internasional Indonesia. Sejak peluncurannya, Indonesia mengalami perkembangan 

yang sangat pesat, bahkan hingga saat ini aplikasi Shopee di smartphone sudah di 

download oleh lebih dari jutaan pengguna.48 Aplikasi Shopee menyediakan berbagai 

fitur untuk mempermudah penjual dan pembeli untuk saling berinteraksi. Beberapa 

fitur yang ada di shopee adalah 12.12 sale, serba seribu, flash sale, gratis ongkir 

minimal belanja Rp. 0, voucher & cashback, Shopeemall, ShopeePay, serta yang 

terbaru adalah ShopeePayLater. 

Shopee memperkenalkan fitur pembayaran kredit digital yaitu 

ShopeePayLater. Fitur ini diluncurkan pada 6 maret 2019, pada fitur ini Shopee 

menggandeng perusahaan peer to peer lending bernama PT. Lentera Dana Indonesia 

(LDN).  

                                                             
48 Sejarah Shopee, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Shopee_Indonesia. (diakses pada 14 Juli 

2022 pukul 23.00 WITA).  

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Shopee_Indonesia.%20(diakses
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ShopeePayLater ini adalah pembayaran terbaru di aplikasi Shopee untuk para 

pengguna Shopee. ShopeePayLater hanya bisa digunakan dalam pembelanjaan di 

aplikasi Shopee yang dianggap memenuhi syarat untuk menggunakan 

ShopeePayLater. 

ShopeePayLater merupakan fitur pembayaran instan hingga Rp 750.000 yang 

memberikan kemudahan bagi penggunanya untuk membayar belanjaan dalam 1 bulan 

tanpa bunga, atau dengan fasilitas cicilan 3, 6 sampai 12 bulan tanpa memerlukan 

kartu kredit, limit yang disediakan selalu bertambah jika pembelian berjalan lancar. 

Nominal limit pada ShopeePayLater tersebut akan tertera di saldo ShopeePayLater 

yang dapat dibelanjakan  di aplikasi Shopee, jadi uang tersebut tidak dapat dicairkan.  

”Aplikasi Shopee ini memudahkan saya dalam belanja perlengkapan anak, saya 

biasa tidak punya kesempatan untuk keluar belanja perlengkapan karena saya 

masih kekurangan pegawai untuk membantu saya di tokoh. Saya belanja di 

aplikasi Shopee biasanya menggunakan ShopeePayLater dengan sistem “Beli 

Sekarang, Bayar Nanti” dengan adanya fitur tersebut memudahkan saya untuk 

mencari segala macam perlengkapan untuk anak saya seperti mainan, baju, 

sandal dan lainnya. Menggunakan ShopeePayLater juga jauh lebih hemat 

karena banyak diskon yang diberikan oleh pihak Shopee.”49 

 

2. Syarat dan Ketentuan Mengaktifkan ShopeePayLater 

Dalam fitur ShopeePayLater terdapat syarat aktivasi untuk mengaktifkan 

ShopeePayLater yaitu pengguna berkewarganegaraan Indonesia, berusia minimal 17 

tahun atau memiliki KTP. Menu aktivasi ShopeePayLater tidak muncul disemua 

pengguna Shopee, hanya akun tertentu yang dapat mengaktifkan fitur 

ShopeePayLater.  

                                                             
49 Siti Latifa Resky Aulia, (Pengguna ShopeePayLater), Wawancara tanggal 7 Agustus 2022 
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ShopeePayLater memiliki beberapa ketentuan yang harus dipenuhi oleh 

pengguna Shopee yang mengaktifkan fitur ShopeePayLater, antara lain: 

a. Pengguna dapat checkout sebanyak mungkin sesuai dengan limit pinjaman yang 

dimiliki. 

b. Pengguna tidak dapat menggunakan ShopeePayLater untuk membeli produk dari 

kategori Voucher dan produk digital. 

c. Pengguna tidak boleh mengubah metode pembayaran & membatalkan pesanan 

selama pengajuan penambahan limit sedang diproses.50 

3. Cara Mengaktifkan Fitur ShopeePayLater 

Wawancara Irmhayanti sebagai pengguna ShopeePayLater: “ShopeePayLater 

salah satu fitur yang memudahkan kita sebagai pengguna untuk belanja segala 

keperluan terutama bagi saya yang termasuk pekerja dimana bisaka membeli 

produk yang ku mau kemudian saya bayar di bulan depan artinya ada waktuku 

untuk kasi kumpul uangku tanpa haruska menunggu dulu ada uangku baru 

beli”.51  

 

Sejak saya kenal ShopeePayLater ini saya mulai merintis usaha kecil kecilanku 

dirumah saja dengan sistem PO (Pre Order) untuk bantu perekonomiannya 

keluargaku karena awalnya saya tidak tau mau ambil modal darimana.52  

 

Berikut cara mengaktifkan ShopeePayLater untuk mendapatkan pinjaman di 

aplikasi Shopee: 

a. Klik tab saya kemudian pilih ShopeePayLater 

 

                                                             
50 Syarat dan Ketentuan Berbelanja dengan ShopeePayLater 

https://help.shopee.co.id/s/article/Apa-syarat&ketentuan-berbelanja-dengan-ShopeePayLater, (Diakses 

pada 15 Juli 2022 pukul 00.55 WITA). 
51  Irmayanti, (Pengguna ShopeePayLater), Wawancara tanggal 1 Agustus 2022. 
52  Resti Larasati (Pengguna ShopeePayLater), wawancara tanggal 2 Agustus 2022 

https://help.shopee.co.id/s/article/Apa-syarat&ketentuan-berbelanja-dengan-ShopeePayLater
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Gambar 2.1 

Menu profil saya 

 

Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

 

b. Klik aktifkan sekarang 
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Gambar 2.2 

Menu ShopeePayLater yang akan diaktifkan 

 
Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

 

c. Menambahkan nomor handphone  
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Gambar 2.3 

Menu untuk memasukkan no. Handphone 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

d. Masukkan kode OTP yang dikirimkan dan klik lanjutkan 

Gambar 2.4 

Menu kode verifikasi 

 

Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 
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e. Unggah foto KTP 

 

 

Gambar 2.5 

Menu unggah foto 

 
Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

 

 

Cara mengunggah foto KTP  

a. Foto KTP dengan kamera belakang, posisikan KTP pada kotak yang telah 

disediakan kemudian ambil foto 
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Gambar 2.6 

Cara memfoto ktp 

 
Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

 

b. kemudian, masukkan Nama dan Nik kemudian konfirmasi 

f. selanjutnya menambahkan informasi tambahan seperti nama ibu kandung, 

minimal gaji, nama perusahaan, kontak tambahan, lalu klik lanjutkan 
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Gambar 2.7 

Menu informasi tambahan 

 
Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

 

g. Selanjutnya, verifikasi wajah. 

a. Klik mulai verifikasi wajah 
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Gambar 2.8 

Menu verifikasi wajah 

 
Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

 

b. Arahkan wajah ke kotak yang telah tersedia dalam aplikasi dan pastikan 

untuk mengambil foto di tempat yang terdapat cahaya.  

c. Menunggu verifikasi diterima  

Setelah melaksanakan cara diatas, maka ShopeePayLater berhasil diaktifkan. 

Pengguna pun dapat menggunakan pinjaman tersebut untuk berbelanja dengan bunga 

mulai 0%. 
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Gambar 2.9 

ShopeePayLater berhasil diaktifkan 

 

Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

 

 

4. cara berbelanja menggunakan metode pembayaran ShopeePayLater 

a. Cari produk yang ingin dibeli dikolom paling atas aplikasi Shopee. 
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Gambar 2.10 

Menu Shopee 

 

Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

b. Klik beli sekarang dan masukkan detail pesanan seperti memasukkan voucher 

gratis ongkir, alamat tujuan, dan kurir pengiriman paket. Jika sudah pilih 

metode pembayaran. 
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Gambar 2.11 

Menu keranjang saya 

 

Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

c. Pilih ShopeePayLater sebagai metode pembayaran. Lalu klik konfirmasi. 
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Gambar 2.12 

Menu metode pembayaran 

 

Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

Rincian Pembayaran: 

Harga normal   Rp81.999 

Beli sekarang, Bayar nanti Rp84. 418 

Cicilan 3x    Rp29.752/bln  

Cicilan 6x    Rp16.088/bln 

Cicilan 12x   Rp9.274/bln 



 
 

 

48 

 

d. Cek kembali pesanan, kemudian klik buat pesanan. 

Gambar 2.13 

Halaman untuk membuat pesanan 

 

Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

e. Masukkan pin ShopeePayLater 

f. Pesanan otomatis telah dibayar menggunakan ShopeePayLater. 
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Gambar 2.14 

Pembayaran telah disetujui 

 
Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

 

5. Cara untuk melunasi tagihan ShopeePayLater 

a. Masuk ke aplikasi Shopee, kemudian klik menu saya, lalu muncul menu 

ShopeePayLater. 
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Gambar 2.15 

Menu ShopeePayLater 

 
Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

 

 

b. Klik menu ShopeePayLater, kemudian klik tagihan saya.  
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Gambar 2.16 

Menu tagihan yang ingin dibayar 

 
Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

 

c. Muncul tagihan yang akan dibayar bulan ini, terdapat rincian tagihan per item 

sesuai dengan pesanan barang sebelumnya.  
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Gambar 2.17 

Menu tagihan 

 
Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

 

 

d. Setelah mengetahui jumlah tagihan yang akan dibayar klik kolom atas “jumlah 

tagihan yang harus dibayar”  

e. Klik bayar sekarang 

f. Kemudian pilih metode pembayaran  
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Gambar 2.18 

Menu pembayaran 

 
Sumber: Screenshot Aplikasi Shopee 

 

(ShopeePay, Alfamart, Indomaret, Tansferbank). Lalu klik konfirmasi, maka 

tagihan ShopeePayLater telah Lunas. 

 

B. Tinjauan Hukum Al-Qardh terhadap mekanisme pinjaman menggunakan 

ShopeePayLater 

Penggunaan fitur ShopeePayLater pada aplikasi Shopee memudahkan pembeli 

karena barang yang ingin dibeli di Shopee bisa kita cicil sesuai tempo yang 

diberikan oleh pihak Shopee dimana pihak Shopee membayar terlebih dahulu di 

penjual lalu pihak Shopee menagih biaya ke pembeli setiap bulannya ditambah 

dengan biaya penanganan setiap bulannya. Tapi dalam biaya penanganan 

tersebut biasanya tidak sesuai dengan perjanjian diawal. 53  

Menurut Dian: Aplikasi Shopee merupakan marketplace yang menyediakan 

berbagai macam barang kebutuhan sehari hari mulai dari makanan, pakaian, 

                                                             
53Nurlita Dewi (Pengguna ShopeePayLater), Wawancara, tanggal 1 Agustus 2022. 



 
 

 

54 

 

alat rumah tangga maupun kebutuhan lainnya dengan adanya fitur 

ShopeePayLater memberikan keuntungan untuk kami pada saat tanggal tua atau 

belum punya uang, dalam penggunaan ShopeePayLater ini juga kita para 

pengguna diberikan banyak promo mulai dari potongan harga sampai potongan 

ongkir dengan menggunakan voucher yang sudah disediakan pihak shopee.54 

Dalam penelitian ini akan dibahas bagaimana Tinjauan Hukum Al-Qardh 

terhadap mekanisme pinjaman menggunakan ShopeePayLater  

1. Rukun dan Syarat Akad Qardh 

a. Dua pihak yang berakad, yakni orang yang berutang (muqtarid) dan orang 

yang memberikan pinjaman (muqaridh), dalam marketplace shopee 

terdapat pihak yang berutang dan pihak yang memberikan pinjaman yakni 

pengguna dan pihak shopee. Tidak adanya paksaan untuk melakukan 

pinjaman pada ShopeePayLater. 

b. Baligh, pengguna fitur ShopeePayLater ini tentunya sudah dewasa/berakal 

karena pengguna fitur ini harus memverifikasi data diri dengan 

menggunakan KTP untuk melakukan pinjaman. Orang yang melakukan 

verifikasi data diri sudah dianggap orang yang dewasa/berakal karena dapat 

mengikuti aturan yang telah ada. 

c. Qardh (harta yang dipinjamkan atau objek akad) Yaitu harta yang 

dpinjamkan atau obyek dalam suatu akad. Pada fitur ShopeePayLater ini 

tersedia pinjaman awal hingga Rp. 750.000 dan akan terus bertambah jika 

pengguna lebih sering memakai fitur ShopeePayLater dalam berbelanja. 

                                                             
54 Dian Amelyah (Pengguna ShopeePayLater), Wawancara, tanggal 7 Agustus 2022. 
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d. Sighat (Ijab dan Qabul) Ijab adalah permulaan penjelasan yang keluar dari 

salah seorang yang berakad sebagai gambaran kehendaknya dalam 

mengadakan akad, sedangkan qabul adalah perkataan yang keluar pihak 

yang berakad pula, yang diucapkan setelah ijab untuk menerimanya, 

dibuktikan dengan adanya kontrak perjanjian dari pihak Shopee yang 

disetujui oleh pengguna. 

Kemudian dapat dilihat dai saat sahnya akad qardh: 

a. Kerelaan kedua belah pihak, kerelaan ini dapat dilihat ketika pengguna 

ShopeePayLater telah melakukan konfirmasi atas pembayaran tagihan 

belanja menggunakan fitur ShopeePayLater, dengan ketentuan ini artinya 

pengguna shopee meminjam dana terlebih dahulu kepada pihak shopee 

dan akan dikembalikan sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati 

oleh pengguna ShopeePayLater. Kerelaan pihak Shopee dapat dilihat 

pada saat pihak Shopee memberikan pinjaman dana untuk penggunanya. 

Kerelaan ini diungkapkan oleh NurHikma Salah satu pengguna 

ShopeePayLater pada saat wawancara : 

“ menurut saya, boleh boleh ji karena kan dari awal adami persetujuan dari dua 

belah pihak dan pembeli juga ikhlas untuk bayar dana yang tertera”.55  

 

b. Dana yang digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat. Peminjam 

menggunakan dana ShopeePayLater untuk memenuhi segala keperluan 

hidupnya. 

                                                             
55 NurHikma (pengguna ShopeePayLater), wawancara, tanggal 7 Agustus 2022. 
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Sehingga dapat disimpulkan rukun dan syarat sahnya akad Qardh yang terjadi 

pada mekanisme pinjaman menggunakan ShopeePayLater  tidak ada yang dilanggar, 

semua unsur rukun dan syarat terpenuhi sehingga jika dilihat dari akad Al-Qardh 

mekanisme pinjaman menggunakan ShopeePayLater ini sudah memenuhi rukun dan 

syarat.  

1) Mazhab Maliki berpendapat bahwa qardh adalah memberikan sesuatu harta 

yang bernilai pada orang lain untuk menerima manfaatnya, dimana harta yg 

diserahkan tersebut tidak boleh diutangkan lagi menggunakan cara yg tidak 

halal, menggunakan ketentuan barang itu wajib diganti dalam saat yg akan 

datang, dengan syarat gantinya tidak berbeda dengan yg diterima. 

2) Mazhab Hanafi berpendapat bahwa qardh adalah akad tertentu atas 

penyerahan harta kepada orang lain agar orang tersebut mengembalikan 

dengan nilai yang sama.  

3) Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa qardh adalah kepemilikan suatu benda 

atas dasar dikembalikan dengan nilai yang sama.  

4) Mazhab Hanabilah berpendapat bahwa qardh adalah menyerahkan harta 

kepada orang yang memanfaatkan dengan ketentuan ia mengembalikan 

gantinya.  

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa qardh adalah akad 

tertentu antara dua belah pihak, satu pihak memberikan hartanya pada pihak lain 

dengan syarat pihak yang menerima harta mengembalikan kepada pemiliknya dengan 

nilai yang sama.  Pada mekanisme pinjaman ShopeePayLater ini pihak Shopee 
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memberitahukan terlebih dahulu kepada pengguna ShopeePayLater tentang metode 

pembayaran yakni di bayar bulan depan dengan tidak adanya tambahan bunga atau di 

bayar dengan cicilan 3 bulan, 6 bulan atau 12 bulan dengan tambahan bunga 2,95% 

dan adanya biaya keterlambatan sebanyak 5%. Jadi pihak Shopee memberi tahu 

terlebih dahulu sebelum melakukan pembayaran pada pembelanjaan menggunakan 

sistem ShopeePayLater.  

Namun, ada juga kalangan ulama yang melarang sistem pinjaman kredit yaitu: 

Zainal Abidin bin Ali bin Husen, Mashur, Imam Yahya dan Abu Bakar al-Jashash 

dari kalangan Hanafiah dan para ulama kontemporer. Mereka bependapat dilandasi 

dengan ayat, hadis, dan dalil aqliyah: 

1. Firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah/2/ayat:275 
 

ي نَ  نَ َا لَّذ  بٰواَي أ ك ل و  ََالرّ  نَ َلا  و  م  ََي ق و  اَا لاَّ مَ َك م  يَ اَي ق و  بَّط َي ت ََلَّذ  ََنَ مَ َالشَّي طٰنَ َه َخ  ۗ سّ  اَمَ ب ا نَّهَ ََذٰل كَ َال م  اَق ال و   َا نَّم 

ث لَ َال ب ي عَ  بٰواَ َم  لَََّالرّ  ا ح  مَ َال ب ي عَ َاللّٰه ََو  رَّ ح  بََٰو  نَ َواَۗالرّ  هََٗف م  اۤء  ظ ة ََج  ع  و  بّ هَ َنَ مَّ َم  ََامَ َف ل هََٗف ان ت هٰىَرَّ َس ل ف ۗ

هَٗ  ر  ا م  نَ ََۗاللّٰه ََا ل ىَو  م  ىِٕكَ َع اد ََو 
ۤ
حٰبَ َف ا ولٰ اف يَ َھ مَ ََۚالنَّارَ َا ص  نَ خٰل ََه   (2َ:275/البقرة)ََد و 

Terjemahnya: 

Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, 

kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. 

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun 

yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu 

dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), 

mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.56 

                                                             
56 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 48. 
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2. Hadist  

Hadis nabi SAW yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA 

كْبَانُ  تتُلَقََّى أنَْ  وَسَلَّمَ  عَليَْهه  اللُ  صَلَّى الله  رَسُولُ  نَهَى ر   يبَهيْعَ  وَأنَْ  الرُّ لهباَد حَاضه  ٍ  

Tafsiran 

 bentuk dua jual beli yaitu: penjual berkata, “saya jual barang ini kredit 

dengan harga sekian dan tunai dengan harga sekian”.  Maka jual beli kredit termasuk 

larangan ini karena hargana dua: kredit sekian dan tunai sekian.57 

 

3. Dalil aqliyah: 

Pengambilan tambahan harga karena penundaan pembayaran dalam transaksi 

jual beli sama halnya dengan pengambilan tambahan pembayaran dalam qirad. 

Pengambilan tambahan pembayaran karena penundaan pembayaran dalam qirad 

diharamkan, maka sama saja apabila dilakukan pada transaksi jual beli.58 

Dalam menjalankan akad Al-Qardh harus ada suka sama suka atau adanya 

kerelaan antara dua belah pihak dari pihak pengguna dan pihak Shopee, tanpa ada 

unsur paksaan. Banyak dalil yang mendasari adanya persyaratan suka sama suka 

yaitu firman Allah swt dalam Q.S An-Nisa/4/ayat :29 

َب ي ن  ال ك م  و  اَا م  ك ل و  
َت أ  اَلا  ن و  َاٰم  ي ن  اَالَّذ  َ ب ال ب ََك مَ يٰ ا ي ه  َا لاَّ ل  ةًََاط  ار  َت ج  ن  َت ك و  َت َا ن  َع ن  لا  ََۗو  ن ك م  اضٍَمّ  ر 

ي مًاَ)َالنساۤء ح  َر  َب ك م  َاللّٰه َك ان  ََۗا نَّ اَا ن ف س ك م   َ(4َ:29/ت ق ت ل و  

Terjemahnya: 

                                                             
57 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Bogor: Berkat Mulia Insani, 

2016), h. 427. 
58 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 59. 
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.59 

Adanya larangan larangan yang harus dihindari dalam etika bisnis Islam agar 

bisnis yang dijalankan terhitung pahala di sisi Alla swt dan tidak merugikan diri 

ataupun orang lain. Larangan  yang dimaksud adalah:60 

1. Jahalah/kesamaran 

Dalam mekanisme pinjaman ShopeePayLater tidak ada unsur kesamaran atau 

ketidakjelasan baik dari segi jumlah, jenis, ukuran, kehalalan, keharaman dan lain 

sebagainya, sehingga tidak ada pihak yang dirugikan satu sama lain. 

2. Maisir atau Perjudian 

Dalam mekanisme pinjaman ShopeePayLater tidak ada judi dalam segala 

bentuk yang dilarang dalam syariat Islam. 

3. Az-Zhulmu atau Kedzaliman 

Adapun bentuk kedzaliman yang terjadi pada bisnis adalah penipuan, 

penimbun barang, perampokan dan lain sebagainya. Dalam mekanisme pinjaman 

ShopeePayLater pembeli diberikan hak untuk mengklaim pengajuan pengembalian 

barang, jika barang yang dibeli tidak sesuai dengan yang dipesan oleh pembeli. Hal 

ini dilakukan agar tidak adanya unsur penipuan oleh pihak penjual. 

                                                             
59 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 84. 
60 Muhammad Irham, Larangan-Larangan Berbisnis Dalam Islam, 

https://www.kompasiana.com. Diakses 11 agustus 2022. 

https://www.kompasiana.com/
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4. Mengandung unsur riba 

Riba merupakan pengambilan tambahan yang dilakukan dalam transaksi jual 

beli maupun pinjam meminjam secara batil atau berdampak dengan prinsip 

muamalah dalam Islam.61  Dengan hal ini, Allah swt befirman  dalam Q.S An-Nisa/4/ 

ayat:29 

اَ َت أ ك ل و   اَلا  ن و  َاٰم  ي ن  اَالَّذ  َيٰ ا ي ه  لا  ََۗو  ن ك م  اضٍَمّ  َت ر  ةًَع ن  ار  َت ج  ن  َت ك و  َا ن  َا لاَّ  ل  َب ال ب اط  َب ي ن ك م  ال ك م  و  ا م 

ي مًاَ)َالنساۤء/ ح  َر  َب ك م  َاللّٰه َك ان  ََۗا نَّ اَا ن ف س ك م  (4َ:29ت ق ت ل و    

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Adapun dalil keharaman riba didasarkan pada nash-nash Al-Qur’an  maupun 

As-Sunnah: Q.S Ar-Rum/30/ ayat: 39 

َ َالنَّاس  ال  و  َا م  َف ي   ا۟ ب و  ي ر  َلّ  باً َرّ  ن  َمّ  ا َاٰت ي ت م  م  ََو  ب َف لا  َاللّٰه ََي ر  ن د  َع  ا نَ و  َمّ  ا َاٰت ي ت م  م  َََوۚ  ن  ي د و  َت ر  كٰوةٍ ز 

َ)َالرّوم/ ن  ف و  ع  َھ م َال م ض  ىِٕك 
ۤ
ه َاللّٰه َف ا ولٰ ج  ََ(30َ:39و 

Terjemahnya: 

Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta orang lain, tidaklah 

berkembang dalam pandangan Allah. Adapun zakat yang kamu berikan dengan 

                                                             
61 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syaiah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), h. 37. 
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maksud memperoleh keridaan Allah, (berarti) merekalah orang-orang yang 

melipatgandakan (pahalanya).62 

Ayat tersebut mempertegas adanya penolakan secara jelas kecuali kepada 

orang yang mengatakan bahwa riba tidak haram kecuali jika berlipat ganda. Allah swt 

tidak membolehkan pengembalian utang kecuali mengembalikan modal pokok tanpa 

ada tambahan.63 

Riba yang keharamannya disepakati seluruh ulama ialah Riba Jahiliyah, yang 

dilarang dalam Al-Qu’an. Gambarannya, mereka meminjam uang atau barang, 

betangguh waktu dan ditentukan ada tambahan.64  Dalam mekanisme pinjaman 

ShopeePayLater juga terdapat tambahan 2,95%  dengan jangka waktu cicilan 3 bulan, 

6 bulan, dan 12 bulan serta adanya biaya keterlambatan sebanyak 5%. 

5. Gharar atau penipuan 

“Dari Abu Hurairah  berkata: Rasulullah Saw melarang jual beli dengan 

kerikil dan jual beli gharar. Dalam mekanisme pinjaman ShopeePayLater, 

marketplace  Shopee berusaha melindungi penggunanya dengan cara menahan dana 

dari pembeli dahulu sampai pembeli melakukan konfirmasi atas penerimaan barang 

yang telah dibeli, lalu dananya akan diteruskan kepada pihak penjual. Ulasan pada 

barang yang sudah dibeli di marketplace Shopee juga berfungsi bagi pengguna lain 

                                                             
62Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 409. 
63 Abdul Rahman Ghazaly. Dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana), h. 221 

64 Chuzaimah T. Yanggo. Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2004),h. 53. 
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yang akan membeli barang di toko tersebut, jika ulasannya baik maka barang yang 

dijual memiliki kualitas yang baik juga untuk pembeli. 

Mahzab Hanafi, Syafi’I, Zaid bin Ali, Al Muayyad Billah bahwa jual beli 

yang pembayarannya ditangguhkan dan penambahan harga dari penjual karena 

penangguhan merupakan hal yang sah, karena menurut mereka penangguhan itu 

adalah harga, mereka melihat dari dalil umum yang memperbolehkannya serta tidak 

ada nash yang mengharamkannya, yang terpenting adalah penambahan harga pada 

penamgguhan itu adalah harga yang pantas dan sewajarnya serta tidak ada unsur 

paksaan dan dzolim.65 

Sedangkan Quraish Shihab berpendapat membeli barang dengan mencicil 

tidak dilarang selama waktu dan jumlah cicilan jelas bagi penjual dan pembeli, walau 

harga yang dipatok lebih tinggi daripada harga kontan. Penjual seperti ini 

menguntungkan kedua belah pihak yakni penjual dengan kelebihan harga dan 

pembeli dengan masa tenggang waktu. Imam Ahmad meriwayatkan melalui istri Nabi 

Aisyah r.a bahwa seorang budak bernama Burairah dijual oleh tuannya dengan 

pembayaran dicicil selama Sembilan tahun.66 

Sistem pinjaman kredit di bolehkan dalam Islam seperti dari hasil keputusan 

Majma’ Al-Fiqh Al-Islami, No. 51 (2/6) 1990, yang mengatakan, “Boleh melebihkan 

                                                             
65 M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah: Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 169. 
66 M. Quraish Shihab, Fatwah-Fatwah Quraish Shihab Seputa Ibadah dan Muamalah, 

(Bandung: Mizan, 1999), h. 313. 
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harga barang yang dijual dengan tidak tunai daripada dijual tunai… dan harganya 

dicicil dalam jangka waktu yang ditentukan”.67 

Dari penelitian diatas bisa disimpulkan bahwa sistem pinjaman kredit 

ShopeePayLater pada marketplace Shopee dilihat dari rukun dan syarat  sahnya akad 

Al-Qardh dapat terpenuhi, ada kerelaan dari pihak pengguna yang dapat dilihat pada 

saat pengguna membeli barang dan melakukan konfirmasi saat memilih pembayaran 

dengan metode ShopeePayLater, dengan ini pengguna merasakan kemudahan dalam 

memenuhi kebutuhan karena pengguna dapat berbelanja tanpa harus mempunyai 

uang terlebih dahulu ataupun dapat memanfaatkan fitur ShopeePayLater untuk 

memulai usaha tanpa modal . 

Para ulama berpendapat bahwa sistem pinjaman kredit yang dilaksanakan 

dengan aturan atau pedoman sistem pinjaman yang terpenting aturan dan pedoman 

tersebut dapat dilakukan dengan baik, kemudian dengan adanya kejelasan antara 

peminjam dan pihak yang meminjamkan yang disepakati pada saat melaksanakan ijab 

dan Kabul, hal itu mendasari suka sama suka agar tidak ada pihak yang merasa 

dirugikan. 

Dalam sistem pinjaman ShopeePayLater ini, pengguna ShopeePayLater bisa 

memilih tempo untuk melunasi tagihan yaitu dengan sistem beli sekarang, baya nanti 

tanpa ada biaya tambahan atau bunga yang dibebankan oleh pihak Shopee, kemudian 

dengan sistem pelunasan dengan jangka waktu 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan dengan 

                                                             
67 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: Berkat Mulia Insani, 

2016), h. 423. 
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tambahan biaya bunga 2,95% serta adanya biaya keterlambatan sebanyak 5% . Jika 

dilihat dari Sistem pinjaman dalam ShopeePayLater pelunasan tagihan dengan jangka 

waktu dibayar bulan depan dalam tinjauan akad Al-Qardh diperbolehkan, tetapi jika 

dilihat dari jangka waktu pelunasan dengan sistem  3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan 

dengan tambahan biaya 2,95%. Sistem pinjaman tersebut ada perbedaan pendapat 

untuk menyimpulkannya, sistem pinjaman tersebut tidak dibolehkan dengan karena 

terdapat tambahan harga yaitu riba, sedangkan dalam akad Qardh tambahan tersebut 

disebut riba qardh. Dan pendapat yang membolehkan sistem pinjaman dalam 

ShopeePayLater tersebut dengan alasan perjanjiannya jelas, kemudian penangguhan 

itu adalah harga karena melihat dari dalil umum yang membolehkan, dan tidak ada 

nash yang mengharamkannya, yang terpenting adalah penambahan harga pada 

penangguhan tersebut adalah harga sewajarnya, dan tidak ada unsur pemaksaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan penelitian yang telah dilakukan tentang Tinjauan Akad 

Al-Qardh Tentang Sistem Pinjaman Dalam Shopeepaylater dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sistem pinjaman dalam Shopeepaylater yang dilakukan lewat aplikasi Shopee 

yaitu dengan cara mendaftarkan diri menggunakan KTP agar dapat mengaktifkan 

ShopeePayLater, setelah berhasil mengaktifkannya, pengguna diberikan limit 

pinjaman awal sebanyak Rp 750.000 yang dapat digunakan untuk berbelanja 

serta pengguna dapat membayar belanjaannya sesuai dengan jangka waktu yang 

telah ditentukan.  Pihak Shopee akan selalu menambah limit tersebut jika 
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pengguna sering menggunakan ShopeePayLater dalam  berbelanja. Cara 

membayar tagihan pada ShopeePayLater dapat dilakukan dengan menTop-up 

Shopeepay lewat ATM, I-Banking, atau melalui Alfamart, indomaret. Jika ada 

keterlambatan pelunasan tagihan akan dikenakan biaya sebanyak 5%. 

2. Tinjauan akad Al-Qardh dalam sistem pinjaman ShopeePayLater pada aplikasi 

Shopee dapat disimpulkan hukumnya, ada pendapat yang mengatakan bahwa 

sistem pinjaman dalam ShopeePayLater itu dibolehkan (mubah) karena 

dilakukan dengan aturan yang benar, serta perjanjiannya yang jelas antara pihak 

peminjam dana dan pihak yang meminjamkan dana dibuktikan dengan adanya 

kontrak perjanjian sehingga hal tersebut mendasari adanya suka sama suka dan 

kerelaan diantara kedua belah pihak dengan adanya tambahan biaya pada sistem 

pinjaman ShopeePayLater itu sebagai harga penangguhan. Pendapat lain 

mengatakan bahwa tambahan biaya tersebut adalah riba. Sedangkan riba itu 

dilarang dalam Akad Al-Qardh sehingga pendapat tersebut mendasari sistem 

pinjaman dalam ShopeePayLater diharamkan oleh hukum islam, karena pada 

saat pembayaran tagihan dengan waktu 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan ada 

tambahan biaya sebesar  2,95% dan adanya biaya keterlambatan sebanyak 5%. 

B. Saran 

1. Apabila pembayaran tagihan cicilan 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan dalam 

ShopeePayLater terdapat tambahan biaya sebanyak 2,95% ada baiknya pihak 

Shopee menjelaskan bahwa tambahan biaya itu merupakan biaya jasa atau 

margin dan bukan bunga atas pinjaman. 
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2. Bagi pengguna ShopeePayLater seharusnya bisa bijak dalam berbelanja 

barang kebutuhan yang ingin dibeli, dan memperhatikan akad yang 

digunakan dalam pinjaman supaya akad yang dilakukan tidak mengandung 

unsur-unsur yang dilarang dalam hukum islam. Pihak Shopee pun seharusnya 

memberikan perlindungan terhadap pengguna yang terlambat membayar 

tagihan. 
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